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A. Latar Belakang Masalah 
  Pancasila sebagai dasar negara Indonesia merupakan hasil 
perjuangan para pendiri bangsa. Para pendiri bangsa pada masa lalu telah 
merumuskan dan menetapkan dasar negara untuk menggapai cita-cita 
sebagai negara yang merdeka dan berjaya. Pancasila merupakan pemersatu 
bangsa, mengingat negara Indonesia adalah negara yang beraneka ragam 
terdiri dari ribuan pulau, ratusan suku budaya dan bermacam-macam bahasa. 
  Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila telah ada pada bangsa 
Indonesia sejak zaman dahulu sebelum negara Indonesia berdiri. Nilai-nilai 
Pancasila berupa nilai-nilai adat istiadat, kebudayaan serta nilai-nilai 
religius. Nilai-nilai tersebut telah melekat serta teramalkan dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga menjadi pandangan hidup bangsa. Nilai-nilai tersebut 
kemudian diangkat dan dirumuskan secara formal oleh para pendiri negara 
untuk dijadikan sebagai dasar filsafat Negara Indonesia.  
Pancasila dikatakan sebagai sumber nilai karena dijadikan tolak ukur 
tentang sesuatu yang dikatakan baik atau buruk, dalam bersikap dan 
bertingkah laku dalam masyarakat. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pancasila merupakan cita-cita dan harapan dan dambaan bangsa Indonesia 
yang akan diwujudkan dalam kehidupannya. Setiap sila dalam Pancasila 





kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai keadilan yang 
saling berkaitan satu sama lain. Di dalam Pancasila di atur pula hubungan 
antara Tuhan dengan manusia, manusia dengan manusia, dan manusia 
dengan tanah airnya. Oleh karena itu. sudah semestinya masyarakat 
Indonesia memahami serta mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dengan baik. 
Untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila secara efektif kepada 
generasi muda maka jalur yang dapat ditempuh ialah melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk membentuk karakter bangsa 
dan menciptakan generasi muda yang dapat mengamalkan nilai-nilai luhur 
yang terdapat dalam Pancasila. Generasi penerus diharapkan mampu 
mengantisipasi hari depan mereka yang senantiasa berubah dan selalu 
berkaitan dengan konteks dinamika budaya, bangsa, negara, dan hubungan 
internasional. 
Menurut Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.1 
Ki Hajar Dewantoro dalam Elmubarok mengatakan bahwa 
pendidikan berarti daya upaya untuk memajukan pertumbuhan nilai 
moral (kekuatan batin, karakter), fikiran (intellect) dan tumbuh anak 
yang antara satu dan lainnya saling berhubungan agar agar dapat 
memajukan kesempurnaan hidup, yakni kehidupan dan penghidupan 
anak-anak yang kita didik selaras.2 
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan bertujuan 
untuk membentuk karakter dan pribadi seseorang agar sesuai dengan nilai-
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nilai moral dan jati diri bangsa. Pendidikan merupakan usaha atau proses 
yang ditujukkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
seutuhnya agar ia dapat melakukan peranannya dalam kehidupan nyata 
secara fungsional dan optimal. Pada dasarnya pendidikan memberikan 
manfaat yang sangat besar bagi  kehidupan manusia. 
Tujuan Pendidikan Nasional merupakan bagian tak terpisahkan dari 
tujuan Pembangunan Nasional yang hakikatnya adalah membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya dan manusia seluruhnya. Tujuan Pembangunan 
Nasional diarahkan kepada upaya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Hal ini terlihat jelas pada tujuan pendidikan nasional yang 
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
Pada kenyataannya, nilai-nilai Pancasila mulai terlupakan maknanya 
oleh siswa. Salah satu yang menjadi faktor penyebab lunturnya pemahaman 
nilai-nilai Pancasila ialah arus globalisasi. Bagai dua sisi mata pisau, di satu 
sisi globalisasi dapat memberikan dampak positif namun di sisi lain juga 
dapat memberikan dampak negatif dalam kehidupan saat ini. Memasuki era 
globalisasi seperti saat ini, dimana kemajuan terjadi dalam segala bidang 





budaya. Semakin canggihnya teknologi yang ada saat ini diiringi dengan 
perubahan sosial yang terjadi sebagai konsekuensinya. 
Perubahan sosial yang terjadi ikut serta mempengaruhi sikap sosial 
khususnya di kalangan siswa. Dari hasil observasi awal yang dilakukan 
peneliti selama mengikuti kegiatan PKM di SMPN 118 Jakarta masih 
didapati siswa yang bersikap individualistis sebagai contoh mementingkan 
dirinya sendiri dalam mengambil keputusan atau kegiatan musyawarah; 
kurang memiliki sikap sopan santun sebagai contoh sering menggunakan 
tutur bahasa yang kurang baik, lalu beberapa kali di dapati siswa membolos 
ke kantin bersama temannya saat jam pelajaran berlangsung; kurang 
memiliki sikap saling menghargai dan menghormati sebagai contoh hanya 
akan memberi salam kepada guru yang mereka kenal saja, lalu mengejek 
temannya dengan kata-kata yang tidak pantas; kurang mempunyai empati 
dan kepedulian terhadap sesama sebagai contoh tidak menjenguk temannya 
yang sedang sakit; kurangnya solidaritas terhadap orang lain sebagai contoh 
tidak mau membantu teman yang sedang kesulitan; serta beberapa diantara 
mereka bahkan menutup diri dari lingkungan sosialnya. Sangat disayangkan 
pelajar yang diharapkan memiliki sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan 
nilai-nilai dalam Pancasila, justru melakukan hal yang sebaliknya. 
Manusia sejatinya merupakan makhluk sosial artinya manusia tidak 
dapat hidup sendiri dan membutuhkan orang lain dalam memenuhi 
kebutuhan untuk kelangsungan hidup.3 Dalam keberlangsungan hidup 
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manusia perlu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, dari interaksi yang 
terjadi secara terus menerus itulah akan timbul cara bersikap seseorang 
mengenal objek sosialnya. 
Sikap sosial tidak terbentuk dengan sendirinya atau dibawa sejak 
lahir, melainkan tumbuh dan berkembang selama proses perkembangan 
manusia hingga dewasa, oleh karena itu dalam pembentukan sikap sosial 
siswa dipengaruhi beberapa faktor. Selain faktor keluarga, pendidikan juga 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap sosial. 
Penanaman nilai-nilai Pancasila melalui mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan yang dilakukan dengan baik, artinya tidak hanya 
dipaparkan secara teori saja, tetapi dipraktekkan dan diterapkan dalam 
kehidupan realita siswa diharapkan akan menghasilkan perubahan sikap 
pada siswa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa akan lebih mudah 
memahami suatu materi jika dicontohkan dengan kasus yang nyata dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Artinya guru memiliki peran penting dalam 
memberi pemahaman serta menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari siswa, khususnya di lingkungan sekolah. Sehingga 
siswa dapat memahami pentingnya memaknai dan mengaplikasikan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan mereka. 
Siswa diharapkan dapat memiliki sikap sosial yang baik jika telah 
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila khususnya sila 
kedua dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, artinya siswa 





membela kebenaran, tenggang rasa, saling menghormati, menghargai, dan 
saling tolong menolong dengan teman sebaya maupun dengan guru. 
Jika sikap sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sila kedua 
belum sepenuhnya diterapkan atau ditumbuhkembangkan maka akibat yang 
akan timbul seperti kejadian yang kita saksikan akhir-akhir ini, yaitu 
kurangnya sikap sopan santun siswa terhadap guru, kurangnya sikap saling 
menghormati dan menghargai antar siswa, kurangnya rasa kepedulian siswa 
terhadap siswa lainnya, persekusi semakin merajalela, dan terjadi banyak 
perkelahian antar pelajar. 
Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya penerapan nilai moral, 
sikap sosial, dan norma-norma yang ada di sekolah, salah satunya ialah 
karena kurangnya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai sila kedua yang 
terkandung dalam Pancasila. Untuk mengetahui apakah pemahaman antara 
nilai-nilai sila kedua Pancasila memiliki hubungan dengan sikap sosial 
siswa, perlu dilakukan penelitian mengenai “Hubungan antara Pemahaman 
Nilai-Nilai Sila Kedua Pancasila dengan Sikap Sosial Siswa di SMPN 118 
Jakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1) Bagaimana pemahaman siswa mengenai nilai-nilai sila kedua Pancasila 
di SMPN 118 Jakarta? 





3) Apakah terdapat hubungan antara pemahaman nilai-nilai sila kedua 
Pancasila dengan sikap sosial siswa di SMPN 118 Jakarta ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi yang telah 
dipaparkan maka penelitian ini hanya difokuskan pada pembahasan 
mengenai hubungan antara pemahaman nilai-nilai sila kedua Pancasila 
dengan sikap sosial siswa kelas VIII di SMPN 118 Jakarta. Penelitian ini 
hanya berfokus pada tiga indikator sikap sosial, yaitu Tenggang Rasa, 
Kerjasama, dan Solidaritas. Pemahaman nilai-nilai sila kedua Pancasila 
dibatasi pada kemampuan menjelaskan, membedakan, memberi contoh, dan 
menyimpulkan pada empat aspek sila kedua, yaitu pengakuan dan 
penghormatan terhadap HAM, perwujudan kehidupan yang berkeadilan dan 
berkeadaban, memunculkan sikap saling mencintai atas dasar kemanusiaan, 
serta mewujudkan sikap tenggang rasa dan tepa slira dalam hubungan sosial. 
 
D. Perumusan Masalah 
  Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti merumuskan 
masalah tentang: “Apakah terdapat hubungan antara pemahaman nilai-nilai 






E. Kegunaan Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. kegunaan kepada semua 
pihak yang terkait yaitu: 
 1) Teoritis 
 Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
atau masukan perkembangan keilmuan dan pengetahuan, mengenai 
pemahaman nilai-nilai Pancasila sila kedua, sikap sosial siswa, dan 
hubungan keduanya. 
2) Praktis 
 a.   Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan 
pemahaman hubungan nilai-nilai sila kedua Pancasila dengan sikap 
sosial siswa di SMPN 118 Jakarta. 
 b. Bagi Guru, untuk mengetahui akan pentingnya pemahaman nilai-
nilai Pancasila sila kedua guna meningkatkan sikap sosial siswa. 
 c. Bagi Siswa, untuk memahami nilai-nilai sila kedua Pancasila dan 
menerapkan ke dalam sikap sosial mereka sehari-hari. 
 d. Manfaat lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
oleh peneliti-peneliti lain untuk dijadikan referensi. 
 
